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ABSTRAK 

Anggi Yuliana, 2023. Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah 

Sebagai Supervisor Terhadap Peningkatan Keterampilan Mengajar Guru 

Dalam Proses Pembelajaran Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. 

Skripsi. Program Studi Administrasi Pendidikan Program Sarjana (S1) 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

Pembimbing : (1) Drs. M. Zalili Aziz, M.Pd. (2) Dra. Rytha Petrossky, M.Si 

 

Kata Kunci : Supervisi Klinis Kepala Sekolah, Keterampilan Mengajar  

Guru 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. 
supervisi klinis adalah bantuan profesional oleh kepala sekolah yang 
diberikan kepada guru yang mengalami masalah dalam pembelajaran agar 
guru yang bersangkutan dapat mengatasi masalahnya dengan menempuh 
langkah yang sistematis. Rumusan Masalah Penelitian Apakah Ada 
Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Terhadap 
Peningkatan Keterampilan Mengajara Guru Dalam Proses Pembelajaran Di 
SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui 
Apakah Ada Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Terhadap Peningkatan Keterampilan Mengajara Guru Dalam Proses 
Pembelajaran Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Jenis penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif  deskriptif  dengan penelitian korelasi. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket untuk 
mengukur supervisi klinis kepala sekolah. Populasi pada penelitian ini 
adalah guru di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Sampel dalam penelitian 
ini adalah guru berjumlah 48 orang. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah statistik deskriptif, uji normalitas, korelasi prodect moment. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
supervisi klinis kepala sekolah dengan keterampilan mengajara guru di SMK 
Muhammadiyah 2 Palembang. Hasil menunjukkan nilai sig.0,000. Artinya 
nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,042 < 0,05) dan 
thitung menunjukan nilai 1,899. Artinya thitung > tabel (1,899 > 1,677). 
Maka kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
dikatakan bahwa Ada pengaruh supervisi klinis kepala sekolah sebagai 
supervisor terhadap peningkatan keterampilan mengajar guru dalam proses 
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. Disarankan kepada 
kepala sekolah dan guru untuk dijadikan bahan evaluasi dan masukan agar 
supervisis klinis dapat dilakukan dengan baik dan sebagai mana mestinya. 
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BAB 1 

PEBDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan 

nasional dan menjadi bagian integral dan upaya peningkatan kualitas 

manusia Indonesia secara kaffah (menyeluruh). Untuk meningkatkan 

kualitas dibidang pendidikan di Indonesia telah melakukan pengawasan 

terhadap pelaksanaan pendidikan sekaligus memberikan penilaian dan 

pembinaan dari segi teknik pendidikan yang lebih dikenal dengan istilah 

supervisi (supervisor). Supervisor merupakan salah satu tugas kepala 

sekolah yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 

kependidikan. 

 Menurut (Yilmaz, 2018:1) kepala sekolah merupakan pemimpin 

tertinggi disebuah lembaga pendidikan juga merupakan seorang 

supervisor yang memiliki kewenangan untuk melakukan supervisi atau 

pengawasan pada yang dipimpinnya, kewenangan kepala sekolah 

tersebut adalah mempunyai peranan pemimpin yang sangat 

berpengaruh di lingkungan sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah memiliki fungsi yang sangat 

strategis berkenaan dengan supervisi klinis.  

 Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam supervisi 

klinis, dengan demikian kepala sekolah selaku supervisor hendaknya 

pandai meneliti, mencari, menentukan syarat-syarat yang diperlukan 

bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan pendidikan di sekolah dapat 

dicapai dengan optimal. 

 Sedangkan menurut (Setiyawan 2017) Kepala sekolah sebagai 

supervisor mempunyai tanggung jawab untuk peningkatan kemampuan 

guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran di sekolah serta 

DAFTAR PUSTAKA 
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mempunyai peranan yang sangat penting terhadap pengembangan dan 

kemajuan sekolah. Oleh karena itu, ia harus melaksanakan supervisi 

klinis secara baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi 

serta teknik dan pendekatan yang tepat.  

 Supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat 

meningkatkan kompetensi para guru dalam kegiatan belajar mengajar, 

sehingga diharapkan dapat memenuhi misi pengajaran yang diembannya 

atau misi pendidikan nasional dalam lingkup yang lebih luas. 

Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa masalah profesi guru 

dalam mengembangkan kegiatan belajar mengajar akan selalu dan terus 

berlanjut dan bantuan supervisi dari kepala sekolah sangatlah penting 

dalam mengembangkan profesionalisme guru dalam melaksanakan 

tugasnya secara maksimal. 

 Menurut pendapat Cut Suryani (2015:26) Supervisi dalam 

kaitannya dengan pendidikan adalah pembinaan guru. Dalam pendidikan 

supervisi merupakan sebagai suatu hal untuk membantu agar kualitas 

dari mengajar dan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, suupervisi 

ini diberikan dari atasan kepada bawahan yang tujuannya untuk 

meningkatkan kualitas kerja. Kepala sekolah merupakan wujud 

supervisor yang mana ia akan mengawasai dan memberi binaan 

terhadap semua kinerja guru di sekolah tersebut, dan yang mana kepala 

sekolah tersebut harus terlebih dahulu memahami setiap tugas dan 

kedudukan para staf dan karyawannya. Kepala sekolah harus mengawasi 

semua kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya tersebut sehingga 

pengawasan dan pembinaan tersebut berjalan dengan baik dan tidak 

membingungkan. Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa 

tuntutan atau pembinaan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada 

umumnya serta penigkatan mutu mengajar, belajar dan juga belajar pada 

khususnya.  
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 Supervisi klinis merupakan bentuk pelaksanaan supervisi belajar 

mengajar yang dilaksanakan oleh guru melalui serangkain kegiatan yang 

sistematis dan menunjang satu dengan yang lainnya. Supervisi 

dilaksanakan untuk mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi 

didalam proses belajar mengajar sekaligus menyajikan alternatif 

solusinya. Selain itu kepala sekolah juga harus terampil dalam 

mendorong dan memotivasi guru agar selalu memberikan upaya 

perbaikan serta mengaktualkan peran dan fungsinya dalam proses 

belajar mengajar. 

 Beragam upaya dapat dilakukan kepala sekolah untuk 

meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru, di antaranya melalui 

kegiatan supervisi khususnya supervisi klinis, karena supervisi klinis 

adalah bentuk supervisi yang difokuskan pada peningkatan mengajar 

dengan melalui siklus yang sistematik, dalam perencanaan, pengamatan 

serta analisis yang intesif dan cermat tentang penampilan mengajar yang 

nyata, serta bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yang 

rasional. 

 Supervisi klinis merupakan salah satu model atau proses supervisi 

yang difokuskan pada perbaikan pembelajaran melalui siklus yang 

sistematis mulai dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis yang 

intensif terhadap penampilan pembelajarannya dengan tujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran. 

 Jadi supervisi itu sangat penting karena supervisi ini dapat 

mempermudah atau membantu mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas guru sehingga guru dapat berkembang dalam pekerjaannnya. 

Kegiatan supervisi dilaksanakan melalui berbagai proses pemecahan 

masalah pengajaran. Tujuannya untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi proses belajar mengajar. 
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 Menurut penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

supervisi klinis adalah bantuan profesional oleh kepala sekolah yang 

diberikan kepada guru yang mengalami masalah dalam pembelajaran 

agar guru yang bersangkutan dapat mengatasi masalahnya dengan 

menempuh langkah yang sistematis. Dalam menjalankan tugas hariannya 

guru tidak selalu dapat mengerjakan tugasnya dengan lancar. 

Adakalanya pada waktu-waktu tertentu mengalami hambatan. 

Hambatan-hambatan itu dapat berasal dari pekerjaan itu sendiri, dari 

lingkungan pekerjaan atau dari guru yang mengerjakannya. Ketidak 

sempurnaan individu nampak jelas dalam pengamatan kita sehar-hari. 

Guru kadangkala keliru menjelaskan sesuatu kepada siswanya sebab ia 

kurang persiapan sebelumnya. Maka dari itu sebagai kepala sekolah 

harus tanggap terhadap bawahannya (guru) ketika mengalami hambatan 

tersebut, dengan cara melaksanakan supervisi klinis yang diharapkan 

dapat membantu dan meningkatkan keterampilan mengajar guru, dan 

bertujuan untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Dengan cara 

lebih dekat, yaitu relasi antara supervisor dengan guru yang disupervisi, 

membahas tentang hal mengajar di dalam kelas guna perbaikan 

pembelajaran dan pengembangan profesi 

 SMK Muhammadiyah 2 Palembang adalah salah satu sekolah 

sawasta yang di bawah naungan organisasi pimpinan pusat 

muhammadiyah, berdasarkan observasi yang di lakukan peneliti 

menemukan bahwa SMK Muhammadiyah 2 Palembang ini di dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran guru mengalami sedikit kesulitan atau 

kurang efektif dalam keterampilan mengajar ini yaitu tentang mengelola 

kelas salah satunya sebagian beberapa guru dalam kegiatan belajar 

mengajar itu masih menggunakan media bahan buku bukan power point 

(PPT). Sekolah ini juga salah satu sekolah menengah kejuruan yang ada 

di provinsi Sumatra selatan yang pada tahun ini tahun 2022 SMK 

Muhammadiyah 2 Palembang salah satu sekolah merdeka menjadi 
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sekolah SMK pusat keunggulan. Namun sistem pembelajaran juga 

berbeda sesuai dengan kurikulum terbaru, salah satunya yaitu model 

pembelajaran yang berbasis menggunakan model pembelajaran yaitu 

Modul tidak lagi menggunakan RPP. Sedangkan Guru Disini Masih ada 

beberapa yang belum begitu paham terhadap penyususnan Modul 

tersebut dan beberapa guru masih menggunakan RPP. Sebagai 

supervisor berkewajiban membina para guru agar menjadi pendidik dan 

pengajar yang baik. Bagi guru yang sudah baik agar dapat dipertahankan 

kualitasnya dan bagi guru yang belum baik dapat dikembangkan menjadi 

lebih baik. Sementara itu, semua guru baik yang sudah berkompeten 

maupun yang masih kurang berkompeten harus diupayakan agar tidak 

ketinggalan zaman dalam proses pembelajaran maupun materi yang 

diajarkan. Adapun tujuan dari kegiatan supervisi ini adalah membantu 

guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran 

dan menumbuhkan motivasi guru, sehingga keterampilan mengajar guru 

dapat ditingkatkan.  Dengan adanya kendala seperti ini kepala sekolah 

harus memberikan pelatihan terhadap guru-guru tesebut agar bisa 

memahami prosedur sistem pembelajaran di sekolah. 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka saya sebagai peneliti 

tertarik Apakah Ada Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah Sebagai 

Supervisor Terhadap Peningkatan Keterampilan Mengajar Guru Dalam 

Proses Pembelajaran Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. 

B. Rumusan Masalah  

 Apakah Ada Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah Sebagai 

Supervisor Terhadap Peningkatan Keterampilan Mengajar Guru Dalam 

Proses Pembelajaran Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang? 

C. Tujuan Masalah 
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 Untuk Mengetahui Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah 

Sebagai Supervisor Terhadap Peningkatan Keterampilan Mengajara Guru 

Dalam Proses Pembelajaran Di SMK Muhammadiyah 2 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik manfaat secara 

teoritis maupun secara praktis kepada semua pihak yang terkait. 

1) Manfaat Teoritis 

a.    Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi 

pengembangan pendidikan pada umumya, khususnya dalam 

pendidikan yang berhubungan dengan supervisi klinis kepala 

sekolah dalam meningkatkan keterampilan mengajar guru dalam 

proses mengajar di sekolah. 

b.    Juga bisa dijadikan sebagai bacaan, referensi bagi penelitian lebih 

lanjut terutama pada bidang studi administrasi pendidikan. 

2) Secara praktis 

a.  Bagi peneliti: dalam melakukan penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan atau wawasan tentang pengaruh supervisi klinis 

kepala sekolah sebagai supervisor terhadap peningkatan 

keterampilan mengajar guru dalam proses pembelajaran di SMK. 

b. Bagi supervisor : sebagai masukan bagi supervisor agar lebih 

banyak memberi dorongan kepada para guru agar para guru tetap 

bekerja dengan baik dan mampu membina guru dalam 

meningkatkan keterampilan mengajar di sekolah. 

c. Bagi guru: dapat membangkitkan insiatif bagi para guru agar 

kreatif mencari-cari ide baru yang lebih baik dalam membimbing 

proses belajar mengajar pada siswa dan lebih semangat bekerja 

menjadi suatu kesatuan kekuatan yang dinamis dalam 

melaksanakan tugasnya sehari-hari di sekolah. 
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E. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis merupakan gabungan dari kata "hipo" yang artinya 

dibawah, dan "tesis" yang artinya kebenaran. Secara keseluruhan 

hipotesis berarti dibawah kebenaran (belum tentu benar) dan baru 

dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika memang telah disertai 

dengan bukti-bukti (sugiyono, 2019:99). Hipotesis menyatakan 

hubungan apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. 

Ho : Ada pengaruh supervisi klinis kepala sekolah sebagai supervisor 

terhadap peningkatan keterampilan mengajar guru dalam proses 

pembelajaran di SMK Muhammadiyah 2 Palembang 

 Ha  : Ada pengaruh supervisi klinis kepala sekolah sebagai supervisor 

terhadap peningkatan keterampilan mengajar guru dalam proses 

pembelajaran di SMK Muhammadiyah 2 Palembang  

F. Ruang Lingkup Penelitian 

 Untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini, maka 

ruang lingkup dalam penelitian ini adalah variable-variabel yang diteliti, 

populasi atau subjek penelitian dan lokasi penelitian. 

1. Variabel (X) Supervisi Klinis Kepala Sekolah 

2. Variabel (Y) Keterampilan Mengajar Guru 

3. Populasi atau subjek yang diteliti adalah guru di smk muhammadiyah 

2 palembang 

4. Tempat penelitian yaitu di smk muhammadiyah 2 palembang 

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

1. Supervisi klinis adalah bantuan professional oleh supervisor kepada 

guru yang mengalami masalah dalam pembelajaran agar yang 

bersangkutan atau guru dapat mengatasi masalahnya dengan 

menempuh langkah yang sistematis, dimulai dari tahap perencanaan, 

pengamatan perilaku guru mengajar, analisis perilaku, dan tindak 
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lanjut. Pengertian supervisi klinis bisa dibaca dari istilah klinis itu 

sendiri. Clinical artinya berkenaan dengan menangani orang sakit. 

Sama halnya dengan mendiagnosis orang sakit, maka guru pun dapat 

di diagnosis dalam proses belajar mengajar, untuk menemukan aspek-

aspek mana yang membuat guru itu tidak dapat mengajar dengan 

baik. 

2. Keterampilan dasar mengajar bagi guru adalah agar guru dapat 

melaksanakan peranannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Keterampilan mengajar adalah sejumlah kompetensi guru yang 

menampilkan kinerjanya secara professional. 
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